KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Muhaimi: Islam Itu Rahmat Bagi Semua
: Selasa, 11 Januari 2022

: Rakyat Merdeka

110

Viral Pria Tendang Sesajen

Muhaimin: Islam Itu

Rahmat Bagl Semua

WAKIL Ketua DPR Abdul
Muhaimin Iskandar menyesal-
kan tindakan seorang pria di
kawasan Semeru, Lumajang,
Jawa Timur, menendang sesajen
karena dianggap menyimpang
dari syariat Islam. Dia meng-
ingatkan, Indonesia merupa-
kan negara yang heterogen atau
plural yang memiliki beragam

- budaya, suku, agama berbeda-

beda.

*“Islam itu rahmat bagi semua.
Kita harus menghormati perbe-
daan, tak bisa memaksa orang
memiliki keyakinan yang sama,”
ujar Gus Muhaimin-sapaan
Abdul Muhaimin Iskandar,
melalui keterangan tertulisnya,
kemarin.

Sebelumnya, tindakan se-
orang pria di kawasan Semeru,
Lumajang, Jawa Timur, me-
nendang sesajen viral di media
sosial. Dalam video berdurasi
30 detik itu, pria yang mengena-
kan penutup kepala dan rompi
mengatakan, sesajen membuat
Allah murka.

“Ini yang membuat murka
Allah. Jarang sekali disadari,
inilah yang mengundang murka
Allah, hingga Allah menurunkan
azabnya. Allahu Akbar,” ucap

pria tersebut.

Melanjutkan keteranganya,
Gus Muhaimin mencontohkan
dakwah yang dilakukan Wali
Songo. Pendekatan yang dilaku-
kan para wali Allah itu bukan
dengan kekerasan atau menghan-

“curkan budaya atau adat istiadat

masyarakat di Indonesia.
Wali Songo berdakwah dengan
cara melebur pada budaya Jawa

‘kala itu. “Apa yang dilakukan

Sunan Kalijogo sukses melaku-
kan syiar Islam di Tanah Air,”
cetus dia.

Ketua Umum Partai Kebang-
kitan Bangsa (PKB) ini menam-
bahkan, kekuatan dan ke-
unggulan bangsa Indonesia
adalah kemampuan masyarakat
untuk hidup dalam keberaga-
man. Satu sama lain saling
menghormati, menghargai, bah-
kan membantu untuk mencapai
kebaikan bersama.

“Ini keunggulan bangsa kita,
bisa bersatu dalam perbedaan
yang ada. Kalau ada satu keya-
kinan yang tidak sama dengan
kita lantas dengan menen-
dang, membuangnya, itu tidak
menghargai pluralisme, dan
melanggar konstitusi kita,” jelas
dia. mONI



